BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Barber Pop Denpasar Bali merupakan Barbershop terbesar
pertama yang ada di Bali dengan memadukan Store dan Coffee shop
didalamnya. Sebagai daya saing, Barber Pop Denpasar Bali harus mampu
menghadirkan brand image tersendiri, salah satunya adalah melalui
perancangan interiornya.

Pembentukan brand image yang nantinya akan menjadi selling
point dari Barber Pop Denpasar Bali tersebut dapat dicapai dengan
pembentukan tema “Poleng of Bali” secara detail. Pembentukan tema

yang dapat dieksplorasi meliputi :

1. Detail bentuk transformasi “Kain Poleng” Bali yang diterapkan pada
dinding Lounge dan Coffe Shop VIP.

2. Penerapan warna hitam dan putih “Kain Poleng” Bali pada elemen-
elemen interior sebagai kesan eksklusif.

3. Furniture yang di desain dengan bergaya “Vintage”.

4. Elemen estetis berupa aksesoris “Vintage” yang dapat memberikan

nilai lebih pada Barber Pop Bali.

Dari perencanaan dan perancangan interior Barbershop, Store dan

Coffee Shop Barber Pop Denpasar Bali dapat disimpulkan bahwa :

1. Dengan penawaran konsep Barber Pop Denpasar Bali yang berbeda
dari Barber Pop yang sudah ada sebelumnya, peningkatan standard
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kualitas produk, fasilitas, pelayanan serta sistem operasionalnya
diharapkan mampu meraih pasar potensial sebagai target konsumen

Barber Pop Denpasar Bali tersebut.

2. Kualitas produk dan profesionalitas pelayanan ditunjang dengan desain
yang optimal akan mampu mengakomodasi seluruh aktivitas dan
sistem yang ada, serta menciptakan kerjasama yang baik antara ruang

Barber dan ruang pendukungnya.

3. Dalam perkembangannya keberadaan Barber Pop Denpasar Bali tidak
hanya berfungsi sebagai fasilitas perawatan yang difokuskan pada
kaum pria yang menampilkan suasana maskulin, namun diharapkan
mampu menampilkan brand image yang mempunyai karakter

tersendiri.

Keputusan-keputusan —desain yang diambil dalam proses
perancangan Barber Pop Denpasar Bali ini memang belum
sepenuhnya meliputi  berbagai aspek yang mungkin untuk
dipertimbangkan. Hal tersebut terjadi mengingat banyaknya variabel
yang mempengaruhi dan kompleksitas masalah yang terjadi. Namun,
desain yang dihasilkan diharapkan dapat seoptimal mungkin menjawab

seluruh permasalahan yang ada.
B. SARAN
1. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior
mampu untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta
pemahaman dunia desain dengan selalu memperhatikan faktor-faktor

yang ada dalam menentukan arah perencanaan dan perancangan

interior.
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2. Hasil perancangan desain interior ini bisa bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior Barber
Pop Denpasar Bali untuk dijadikan referensi bagi yang ingin
merancang Barbershop, Store, dan Coffee Shop pada khususnya.

3. Mahasiswa Desain Interior lebih membuka wawasan terhadap bidang-
bidang ilmu lainnya mengingat desain adalah bidang ilmu yang

multidisipliner.
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